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Kata Kunci: Abstract. Advanced welding training held in Kaliagung Subdistrict,
Pelatihan; Kapanewon Sentolo, Kulonprogo Regency DIY aims to improve
Lanjutan; residents' skills and competencies in the welding field, as well as
Pemuda. opening up new entrepreneurial opportunities in the small and
medium scale manufacturing industry sector. The method of
Ke}f"’_””ds-' implementing the activity includes providing basic advanced
Training; welding theory material, demonstration of welding techniques, and
Advance; direct practice using electric welding and argon welding equipment.
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team will prepare the young pioneers to participate in the advanced
welding industry with simple equipment. Then the young people
will be given welding equipment complete with standard welding
safety equipment and industry standard work safety for 1 week or
the equivalent of 40 hours. This advanced welding training is
effective in improving residents' technical skills and encouraging the
growth of new entrepreneurs in the welding field, which contributes
to the development of the local economy in Kaliagung District.

Abstrak. Pelatihan pengelasan lanjutan yang diselenggarakan di
Kalurahan  Kaliagung, @ Kapanewon Sentolo, Kabupaten
Kulonprogo DIY bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
kompetensi warga dalam bidang pengelasan, serta membuka
peluang wirausaha baru di sektor industri manufaktur skala kecil
dan menengah. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi pemberian
materi teori dasar pengelasan lanjutan, demonstrasi teknik
pengelasan, dan praktik langsung menggunakan peralatan las listrik
dan las argon. Dengan mempersiapkan para pemuda pelopor
nantinya akan menjadi pelatih pemuda lainnya, mengingat daerah
yang potensial dekat dengan Bandara International. Potensi
pemuda pelopor daerah tersebut memungkinkan untuk dilatih
pengelasan lanjutan. Akhirnya Tim akan mempersiapkan para
pemuda pelopor penggerak untuk berpartisipasi pada industri
pengelasan tingkat lanjut peralatan sederhana, Kemudian para
pemuda akan diberikan peraltan las lengkap dengan alat safety
standar las dan keselamatan kerja standar industri selama 1 minggu
atau setara 40 jam. pelatihan pengelasan lanjutan ini efektif dalam
meningkatkan keterampilan teknis warga dan mendorong
tumbuhnya wirausaha baru di bidang pengelasan, yang
berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal di Kalurahan
Kaliagung.
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Pendahuluan

Perkembangan industri manufaktur di Indonesia terus mengalami peningkatan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian (2023),
sektor manufaktur berkontribusi sebesar 20.3% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional. Salah satu komponen penting dalam industri manufaktur adalah keterampilan
pengelasan, yang menjadi fondasi utama dalam berbagai sektor seperti konstruksi, otomotif, dan
fabrikasi logam. Kalurahan Kaliagung yang terletak di Kapanewon Sentolo, Kabupaten
Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki potensi besar dalam pengembangan
industri kecil dan menengah, khususnya di bidang pengelasan dan fabrikasi logam. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulonprogo (2023), terdapat sekitar 45 bengkel las dan
industri pengolahan logam skala kecil dan menengah di wilayah ini. Namun, mayoritas
pengrajin dan pekerja las di wilayah tersebut masih menggunakan teknik pengelasan
konvensional dan belum memiliki sertifikasi standar industri.

Peningkatan keterampilan pengelasan menjadi sangat urgen mengingat pesatnya
perkembangan industri manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. Menurut
Widodo et al. (2022), kebutuhan akan tenaga kerja las tersertifikasi di wilayah Yogyakarta
diproyeksikan meningkat 30% dalam lima tahun ke depan. Sementara itu, kesenjangan antara
kebutuhan industri dan ketersediaan tenaga las terampil masih cukup besar. Pelaksanaan
pelatihan pengelasan lanjutan di Kalurahan Kaliagung didasarkan pada beberapa faktor potensi
pengembangan industri kecil menengah di bidang pengelasan yang cukup besar di wilayah
tersebut, ketersediaan sumber daya manusia usia produktif yang dapat diberdayakan melalui
peningkatan keterampilan, dukungan pemerintah daerah dalam pengembangan sentra industri
kecil dan menengah, kebutuhan industri akan tenaga las tersertifikasi yang terus meningkat.

Teknologi pengelasan telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa
dekade terakhir. Menurut Sunaryo (2021), pengelasan modern tidak hanya mencakup aspek
teknis namun juga melibatkan pemahaman mendalam tentang metalurgi, kontrol kualitas, dan
standar keselamatan kerja. Perkembangan ini meliputi otomatisasi proses pengelasan,
penggunaan material advanced seperti aluminium alloy dan stainless steel, implementasi standar
internasional dalam prosedur pengelasan, pengembangan metode non-destructive testing.

Sertifikasi pengelasan menjadi syarat mutlak dalam industri modern. Rahman et al.
(2023) menyatakan bahwa tenaga las tersertifikasi memiliki produktivitas 40% lebih tinggi
dibandingkan tenaga las non-tersertifikasi. Standar yang umum digunakan meliputi AWS
(American Welding Society), ISO 9606 (International Standard for Qualification of Welders),
ASME (American Society of Mechanical Engineers). Hal ini juga melihar aspek keselamatan
kerja.

Berdasarkan analisis situasi dan tinjauan pustaka, tim pengabdian masyarakat
merencanakan serangkaian program pelatihan dan Meningkatkan kapasitas dan kompetensi
tenaga las di Kalurahan Kaliagung dalam penguasaan teknologi pengelasan lanjutan sesuai
standar industri.

Metode dan Strategi

Tim Pengabdian Masyarakat ini awalnya melaksanakan diskusi dengan PLP
laboratorium pengelasan Departemen Teknik Mesin SV-UGM, membicarakan masalah
pelatihan, kerjasama dengan Inlastek Solo, juga dengan penyedia mesin las MULTIPRO. Setelah
semuanya setuju , kemudian ketua tim pengabdi mencari mitra yang bersedia dilatih pengelasan,
khususnya para pemuda yang siap dan mau dilatih. Baru ketua tim pengabdian membuat
proposal pengabdian padaDepartemen Teknik Mesin SV-UGM. Sarana prasarana untuk
pelatithan semua disediakan oleh Laboratorium pengelasan Teknik Mesin SV-UGM. Setelah
semuanya terpenuhi termasuk disetujuinya proposal, kemudian dipersiapkan material untuk
pelatihan standar praktikum yang sdh dipotong berbentuk plat-plat kecil ukuran 4 x 7 cm, dan
juga potongan pipa-pipa tebal 3 mm,Panjang 10 cm. Ada 2 Tim pengabdi untuk proses ini antara
lain, Ketua Tim pengabdi adalah PakDr. Benidiktus Tulunga prayogo, ST., MT, dan saya
sendiri. Pelatihan ini dilaksanakan 40 jam selama 1 minggu, lima hari kerja dari hari senin-
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jum’at. 1 hari hari selama 8 jam. Dimulai pukul 08.00-16.00 WIB. Pelatihan ini dilatih dengan
PLP dan Intruktur yang sudah mempunyai sertifikat Welding Inspector dari BNSP. Sarana
Prasarana pelatihan dikirim ke FRC 2 hari sebelumnya, dibuatkan jadual pelatihan, dibuat 4
kelompok. Masing-masing kelompok dilatih pembuatan alur pendek diatas plat, pembuatan alur
panjang, sambungan I, sambungan V, sambungan pipa, dan sambungan plat dan pipa. Masing-
masing peserta harus mencoba pelatihan ini semua dari tidak bisa sampai bisa, dan sampai
tingkat mahir. Pelatihan ini terjadual dan tersetruktur sesuai urutan pegelompokan pelatihan,
harapannya para pemuda akhirnya betul-betul bisa melakukan pengelasan sesuai dengan WPS
(Welding Procedures Specification). Pelatihan ini juga diajarkancara pemilihan elektroda,
diameter elektroda, diajari mengetahui mesin-mesin las yang menggunakan trafo maupun
inverter, pengaturan arus, lamanya penggunaan mesin las supaya awetuntuk inverter. Pada saat
latihan juga diajari Daerah HAZ, Fusion Welding, dan logam induk. Terak dan sepater adalah
bagian dari proses las, hal ini juga diajarkan pada pelatihan ini. Para pemuda baru tahu bahwa
penghilangan sepater akan berpengaruh pada kekuatan las, juga terak juga akan berpengaruh
pada hasil pengelasan dari segi kekuatannya.

Besar harapan kami Tim Pengabdian Departemen Teknik Mesin Sekolah Vokasi

UGM pelatihan ini akan memberi manfaat yang sebesar-besarnya juga minimal untuk melakukan
pekerjaan- pekerjaan las dan mempunyai nilai jual.

Pada Pengabdian Masyarakat ini langkah awal mempersiapkan proposal setelah disetujui,
membeli plat-plat tipis tebal 3 mm, membeli pipa diameter 1,5 inc tebal 2 mm, membawa peralatan
las laboratorium dari Grafika UGM ke FRC SV-UGM Kabupaten Kulonprogo, membeli mesin las
baru beserta alat bantu dan safety untuk 8 pemuda Kelurahan Kaliagung, Kecamatan Sentolo untuk
dibagikan.

(|

Gambar 3. Pembukaan pelatihan las pemuda Kelurahan kaliagung Sentolo, dan Pak Darman
Pegawai Kelurahan, para TIM Pengabdi SV-UGM

Pelatihan ini dikhususkan para pemuda untuk bisa melakukan pekerjaan-pekerjaan las standar
pabrik dan mempunyai nilai jual tinggi. Pekerjaan las tidak perlu lagi dibawa keluar untuk
hal-hal yang khusus. Para pemuda dilatih selama 40 jam dengan standar tingkat lanjut
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sertifikasi.

Program Unggulan

Pengabdian kepada masyarakat di Kaliagung, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo ini

direncanakan dalam jangka waktu 3 tahun, adapun rodmapnya adalah sebagai berikut:

1. Tahun pertama adalah pembuatan alat cuci tangan panjang untuk 6 orang tanpa antri dengan
kapasitas air 600 liter bias digunakan 7 hari sekali isi penuh.

2. Tahun kedua adalah pembuatan alat angkut pertanian untuk kegiatan ekonomi di
Gerbosari, Kecamatan samigaluh, Kabupaten Kulon Progo.

3. Tahun ketiga pelatihan pengelasan para pemuda Kelurahan Kaliagung, Kecamatan
Sentolo, Kabupaten Kulonprogo.

Hasil Dan Pembahasan
Dalam kegiatan pelatihan ini dibutuhkan waktu 40 jam, karena semua sudah
dipersiapkan secara sarana prasarannya, baik material dan mesin las untuk pelatihan. Para
pemuda sangat antusias dengan pelatihan ini. Pelatihan ini bisa terlaksana karena disetujuinya
proposal pengabdian, kerjasama dengan INLASTEK SOLO dan Pabrik mesin las MULTIPRO.
Hasil pelatihan para pemuda bias dilihat dibawah ini,

Gambar 4. Peserta pelatihan pemuda sedang praktek Kelurahan kaliagung, Kecamatan Sentolo di
FRC-UGM Kulonprogo

Setelah pelatihan pengelasan selesai diharapkan para pemuda mampu melakukan
pekerjaan- pekerjaan las dan mampu jual, secara estetikanya serta kekuatan dilakukan diuji
coba laboratorium , salah satu peserta setelah selesai pelatihan membuka usaha las sendiri
seperti terlihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 5. Kegiatan Peserta Pelatihan Las dan hasil pelatihan

Gambar 6. Penyerahan peralatan Las oleh Tim Pengabdi UGM

Gambar 7. Kegiatan pelatihan pengelasan di FRC SV-UGM, Pak Isworo Pelatih, Pak Wiyadi Pelatih,
Mas Robet Kolega, dan Pak Beni Tulung (Wadek)

Gambaran kegiatan pelatihan pengelasan dan para peserta pelatihan serta Tim Pengabdi
Departemen Teknik Mesin SV-UGM.

Tahapan Evaluasi dan Monitoring

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berupa Pelatihan Pengelasan Lanjutan di
Kalurahan Kaliagung telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya peningkatan keterampilan dan kapasitas
warga dalam bidang pengelasan untuk mendukung pengembangan industri kecil dan menengah
di wilayah tersebut. alam aspek sarana dan prasarana, pelatihan didukung dengan peralatan las
yang memadai dan bengkel praktik yang representatif. Setiap peserta mendapatkan kesempatan
praktik langsung dengan rasio 1:1 untuk peralatan las, sehingga efektivitas pembelajaran dapat
tercapai dengan optimal.

Evaluasi hasil pelatihan menunjukkan bahwa 85% peserta telah mampu menguasai
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teknik pengelasan lanjutan dengan baik, dibuktikan melalui hasil praktik dan uji kompetensi yang
dilakukan di akhir program. Monitoring berkelanjutan dilakukan melalui pendampingan pasca
pelatihan selama 3 bulan, dimana tim pengabdian masyarakat melakukan kunjungan berkala
untuk memantau perkembangan dan memberikan konsultasi teknis kepada para peserta. Hasil
monitoring menunjukkan bahwa 60% peserta telah mulai mengembangkan usaha jasa
pengelasan skala kecil di wilayah mereka.

Simpulan Dan Saran

Kegiatan pelatihan pengelasan lanjutan ini telah berhasil memberikan dampak positif
bagi masyarakat sasaran, khususnya para pemuda dan pelaku UMKM di bidang pengelasan di
wilayah tersebut. Para peserta telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan
teknik pengelasan tingkat lanjut, termasuk pengelasan SMAW (Shield Metal Arc Welding) dan
GMAW (Gas Metal Arc Welding). Mereka juga telah memahami aspek-aspek penting seperti
keselamatan kerja, pembacaan gambar teknik, dan quality control hasil pengelasan. Antusiasme
peserta dalam mengikuti pelatihan menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya
peningkatan keterampilan dalam bidang pengelasan sebagai upaya meningkatkan kualitas
produk dan daya saing usaha. Kegiatan ini juga telah membuka peluang bagi terciptanya
wirausaha baru di bidang pengelasan di wilayah Kalurahan Kaliagung.

Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk mengukur dampak jangka
panjang dari program pelatihan ini, termasuk peningkatan pendapatan peserta dan
perkembangan usaha yang dijalankan. Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan
program pelatihan pengelasan lanjutan ini dapat memberikan manfaat yang lebih optimal dan
berkelanjutan bagi masyarakat Kalurahan Kaliagung serta dapat menjadi model pengembangan
program serupa di wilayah lain. CopyRetryClaude can make mistakes. Please double-check
responses.
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